
Liturgi Minggu, 25 Agustus 2024 Hal 1 

 

LITURGI HUT Ke-36 SINODE GKI (Nusantara) 
MINGGU, 25 Agustus 2024 

TEMA: 

“GEREJA YANG MENGHIDUPI DUNIA” 
DLO: PDT. PRAMUDYA HIDAYAT (GKI GADING SERPONG)  

GKI GRAHA RAYA 

PERSIAPAN  

   Pelayan Ibadah berdoa  

 Lonceng dibunyikan (2x)  

 Pembacaan Warta Lisan 

 Lonceng dibunyikan (1x) 

 Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia) 

 Persembahan Tari Betawi 
 

 

L i t u r g i   B e r h i m p u n 
Umat berdiri 

PANGGILAN BERIBADAH  
PL : Umat yang dikasihi Tuhan, hari ini  kita merayakan HUT ke-36 Gereja 

Kristen Indonesia. Marilah kita bersyukur kepada Tuhan yang telah 
memimpin gereja kita dalam peziarahannya di tengah dunia. 

Umat : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
PL : Kita bersyukur untuk kekuatan dan bimbingan Tuhan di tengah dunia 

yang terus berubah. 
Umat :  Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
PL :  Kita bersyukur untuk kehadiran para pemimpin dan pelayan gereja 

yang dimampukan Tuhan untuk melayani dengan setia. 
Umat:  Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
PL :  Kita bersyukur untuk kehangatan persaudaraan yang Tuhan jalin di 

antara kita sebagai tubuh Kristus. 
Umat :  Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
PL :  Marilah kita bersyukur kepada Tuhan untuk segala kebaikan-Nya. 
Umat : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 

 Umat menyanyikan PKJ 23  
 “Marilah Memuji” (nuansa Batak) (dinyanyikan 2 kali) 

(Pelayan ibadah memasuki ruang ibadah) 

Marilah memuji Allah Maha tinggi pada hari ini, 
hari bahagia, karena besarlah kasih setiaNya. 
Dia mengasihi umat manusia. 
Hidup kita dijaminNya, suka-cita dilimpahkan. 
Keluarga diberkati, umur panjang diberikan. 
Puji syukur bagiMu atas penyertaanMu. 
NamaMu kami puji untuk s’lama-lamanya. 

 

VOTUM & SALAM  
PF: Kebaktian Hari Ulang Tahun ke-36  Gereja Kristen Indonesia ini terjadi dalam 

nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus. 
U+PNJ: (menyanyikan) AMIN (Melodi: Juswantori Ichwan) 
 
 

 
PF    : Damai sejahtera Allah menyertai kita 
U+PNJ : kini dan selamanya 

Umat duduk 

KATA PEMBUKA 

PETUGAS 
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PF:     Umat yang dikasihi Tuhan, sebagai gereja, kita ingin agar kehadiran gereja 
membawa berkat bagi dunia sekitar. Kita rindu untuk berkarya bersama Allah 
yang menghidupi dunia. Kita membutuhkan pertolongan Kristus, Sang 
Gembala, untuk menjadi gereja yang terus melakukan Amanat AgungNya. 

 Umat menyanyikan PKJ 102: 1-3  
“Amanat Yesus Menuntun” (nuansa Tionghoa) 
1. Amanat Yesus menuntun kita umatNya, 

wujudkan Gereja yang kudus dan am. 
Dan karya Kristus menjadi contoh utama, 
cinta kasihNya teladan yang kekal. 

2. Marilah kita bersatu, bergandeng tangan, 
dipandu Kristus, Gembala yang benar, 
menata kasih untuk benih persatuan 
saat dunia dalam pergumulan. 

3. Ayunkan langkah yang pasti, perteguh iman. 
Amanat Tuhan lakukanlah terus. 
Satu tujuan dan langkah demi harapan; 
dunia sejaht’ra yang damai dan tent’ram. 
 

DOA PENGAKUAN DOSA 
PL:Marilah kita mengakui dosa kita di hadapan Tuhan… (hening sejenak) 

 Ya Tuhan, seringkali langkah kami terhenti karena terlalu takut menghadapi 
tantangan. Seringkali ketika kami berupaya berkarya bagi dunia, ego dan 
kepentingan diri menyusup, sehingga orang tidak lagi dapat melihat gerak-langkah-
Mu. Untuk kekurangpercayaan kami dan ketidaktulusan kami dalam berkarya, kami 
mohon: 

U  : Tuhan, ampunilah kami! 
PL : Untuk keserakahan dan ketidakadilan yang kami lakukan, kami mohon: 
U  : Tuhan, ampunilah kami! 
PL : Untuk pengabaian terhadap mereka yang lemah dan terpinggirkan, kami mohon: 
U  : Tuhan, ampunilah kami! 
PL : Untuk ketidakpedulian kami terhadap alam dan sesama ciptaan, kami mohon: 
U  : Tuhan, ampunilah kami! 
PL : Untuk kurangnya doa dan pelayanan kami bagi dunia yang terluka, kami mohon: 
U  : Tuhan, ampunilah kami! 

 Umat menyanyikan NKB 111:4  “Gereja Bagai Bahtera” 
Gereja bagai bahtera muatannya penuh, 
beraneka manusia yang suka mengeluh, 
yang hanya ikut maunya, mengritik dan sok tahu 
sehingga bandar tujuan menjadi makin jauh. 
Tetapi bila umat-Nya sedia mendengar, 
tentulah Tuhan memberi petunjuk yang benar. 
Tuhan, tolonglah! Tuhan, tolonglah! 
Tanpa Dikau semua binasa kelak. Ya Tuhan tolonglah!  

 

(instrumen NKB 111 tetap dimainkan di latar belakang sementara PL mengucapkan:) 
 

PL : Umat yang terkasih, di tengah keterbatasan dan keberdosaan kita, marilah kita 
yakin akan pertolongan Tuhan, dan kembali bangkit untuk menjadi gereja yang 
menghidupi dunia. 
(PL memberi tanda agar umat berdiri)                

Umat Berdiri 

 Umat menyanyikan NKB 111:5  “Gereja Bagai Bahtera” 
 Gereja bagai bahtera di laut yang seram, 
mengarahkan haluannya ke pantai seberang. 
Hai ‘kau yang takut dan resah, ‘kau tak sendirian; 
teman sejalan banyaklah dan Tuhan di depan! 
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 Bersama-sama majulah, bertahan berteguh; 
tujuan akhir adalah labuhan Tuhanmu!  
Tuhan, tolonglah! Tuhan, tolonglah! 
Tanpa Dikau semua binasa kelak. Ya Tuhan tolonglah! 

 

BERITA ANUGERAH 
PF:  Tuhan pasti akan memberikan pengampunan, pertolongan, dan pembaruan kepada 

  setiap orang yang berseru kepada-Nya! Inilah berita anugerah menurut Yehezkiel 
36:26,  

”Kamu akan Kuberikan hati yang baru, dan roh yang baru di dalam 
batinmu dan Aku akan menjauhkan dari tubuhmu hati yang keras 
dan Kuberikan kepadamu hati yang taat.” 

 Di dalam Kristus engkau telah diampuni. 
U : Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 
PF: Damai Kristus bagimu! 
U : Damai Kristus bagimu juga!  
PF: Marilah kita menyiapkan hati kita untuk mendengarkan sabda Tuhan, 
  kita menyanyikan NKB 154 
 

 Umat menyanyikan NKB 154: 1-3 “Setialah, Setialah” 
1. Setialah, setialah selama hidupmu. 

Ikuti jalan Tuhan-Mu dengan tetap teguh. 
Meski penuh derita di dalam dunia,  
tetapi jangan ‘kau gentar tetap setialah. 

2. Setialah, setialah mengikut Tuhanmu.  
Bersaksilah di dunia tentang Penebusmu  
yang mati disalibkan di bukit Golgota,  
tetapi Dia bangkitlah, besar kuasa-Nya.  

3. Setialah, setialah menjadi hamba-Nya.  
Meski besar rintanganmu, tetap percayalah.  
Selalu ‘kau dibimbing ke air yang tenang,  
kelak mahkota milikmu di sorga yang terang. 

             Umat duduk 

PERSEMBAHAN  PUJIAN: Tarian Gabungan (ibadah 2) 

L i t u r g i   P e l a y a n a n  F i r m a n 
DOA EPIKLESE (oleh PF) 
PEMBACAAN ALKITAB 
 

Bacaan Pertama 
L1: Bacaan pertama dari Yosua 24:1-2, 14-18 

Demikianlah Sabda Tuhan. 
U+PNJ:  Syukur kepada Allah 
 

Mazmur Tanggapan 
L2: Marilah kita menanggapi Sabda Tuhan dengan membacakan Mazmur 34: 15-

22 secara bersahutan. 
 
 

Bacaan Kedua 
L3: Bacaan kedua dari Efesus 6: 10-20 

Demikianlah Sabda Tuhan. 
U+PNJ: Syukur kepada Allah 

Umat berdiri 

Pembacaan Injil 
PF: Pembacaan Injil Yesus Kristus diambil dari Yohanes 6: 56-69 

Demikianlah Injil Yesus Kristus. Berbahagialah mereka yang   mendengarkan 
Firman Allah dan yang memeliharanya.  Haleluya. 
 

U+PNJ:  HALELUYA PUJILAH TUHANMU (PKJ 295) (nuansa Papua) 
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Umat duduk 

 KHOTBAH: “Gereja yang Menghidupi Dunia” 
SAAT HENING (diiringi musik instrumentalia) 
PERSEMBAHAN PUJIAN: Paduan Suara dari GKI Serpong ( Ibadah 2 )  

 Tarian Gabungan (ibadah 1) 
 Umat berdiri 

PENGAKUAN IMAN RASULI                         
Pnt   : Marilah bersama dengan gereja di sepanjang abad dan tempat, dengan  

mengingat pengakuan dalam baptisan kita, bersama-sama mengucapkan 
pengakuan iman kita menurut Pengakuan Iman Rasuli. 

Pnt & U: (bersama-sama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli) 
                      Umat duduk 

PERKENALAN JEMAAT YANG BARU PERTAMA BERIBADAH DI GKI 
GRAHA RAYA 
Pnt:  Kepada Bapak/Ibu yang baru pertama kali datang beribadah di GKI Graha Raya, 

kami persilakan untuk berdiri dan memperkenalkan nama, alamat, dan bergereja 
di mana? 
(…  Jika tidak ada, mari kita lanjutkan ibadah kita. Terima kasih) 

 

DOA SYAFAAT (oleh PF ) 
 

L i t u r g i   P e r s e m b a h a n 
NAS PERSEMBAHAN 
Pnt : Sebagaimana kasih Tuhan senantiasa memelihara kita, marilah kita 

mengucap syukur atas kecukupan yang Tuhan anugerahkan dalam hidup 
kita, marilah kita mengingat firman Tuhan yang diambil dari  
Mazmur 9: 2 "Aku mau bersyukur kepada Tuhan dengan segenap hatiku, aku 
mau menceritakan segala perbuatan-Mu yang ajaib.” 

Untuk menyampaikan persembahan: 

- Bagi bapak ibu yang hadir di gereja, persembahan dapat dimasukkan langsung ke 
dalam kantong persembahan yang diedarkan atau dapat scan QR yang ada di bangku 
jemaat. 

- Bagi anggota jemaat/simpatisan yang ingin memberikan persembahan kedukaan, 
dapat memberikannya langsung ke kotak kedukaan 

- persembahan yang terletak di depan. Bagi yang ingin memberikan persembahan 
kedukaan melalui QRIS , dapat menambahkan angka 10 di dua digit terakhir, contoh: 
1.000.010.  

- Untuk persembahan dengan menambahkan kode dapat dilihat di bangku 
jemaat/layar. 

- Bagi Bapak/Ibu yang akan memberikan persembahan bulanan, kartu dapat diambil di 
kotak yang ada di lobby sesuai abjad (menunjukkan  amplop bulanan). Bagi yang 
belum memiliki kartu persembahan bulanan dapat menghubungi Pnt. Lety Ariani atau 
petugas penyambut jemaat. 
Mari kita mengumpulkan persembahan diiringi pujian dari KJ 60 
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 Umat menyanyikan KJ 60: 1,4,7 “Hai Makhluk Alam Semesta”  
1. Hai mahluk alam semesta, Tuhan Allahmu pujilah: 

Haleluya, haleluya!  
Surya perkasa dan terang, candra, kartika cemerlang,  
puji Allah tiap kala: 
Haleluya, Haleluya, Haleluya!  

4. Wanita: Ibu pertiwi mulia,  
 Pria   : limpah dengan anugerah, 
 Wanita : Haleluya,  
 Pria        : Haleluya,  

Wanita : bunga dan buah kauberi 
Pria       : Puspa semarak berseri;  
Wanita : puji Allah tiap kala: 
Pria       : Haleluya, Haleluya,  
Umat     : Haleluya! 
 

-  Transfer dan pengedaran kantong persembahan diiringi musik 
(sampai pengedaran kantong selesai) 

- (Jemaat diajak berdiri dan menyanyikan bait 7) 
 

 

7. Pria : Hai segenap saudaraku,  
Wanita : pujilah Tuhan Allahmu: 
Pria : Haleluya,  
Wanita : Haleluya!  
Pria : Abdi berhati mulia, 
Wanita : Ucapkan syukur padaNya!  
Pria : Puji Allah tiap kala: 
Wanita : Haleluya, Haleluya,  
Umat : Haleluya! 

Umat berdiri 

DOA PERSEMBAHAN 

Pnt  :  (Berdoa & diakhiri dengan ucapan) 
“Kami berdoa di dalam nama Tuhan Yesus Kristus” 

U+PNJ :  AMIN 

P e r j a m u a n   K u d u s 
  Pengantar 

 PF    : Saat ini kita bersama-sama merayakan perjamuan kudus, karena Tuhan 
Yesus Kristus sendirilah yang menetapkannya dan mengundang kita 
untuk melakukannya. Agar Perjamuan Kudus ini  sungguh-sungguh 
menjadi berkat bagi kita, selayaknya kita memeriksa diri kita masing-
masing di hadapan Tuhan. Apakah kita hidup dalam damai dengan 
Allah? Apakah kita hidup dalam damai dengan sesama kita: dengan 
istri atau suami, dengan orang tua atau anak, dengan saudara-saudara, 
dengan teman dan tetangga, dan dengan siapa pun yang kita jumpai 
dalam kehidupan kita? Di dalam ketidaksempurnaan kita semua, kita 
percaya Allah akan menyucikan kita dari segala dosa kita, membarui 
hidup kita, memampukan kita untuk mempersaksikan kasih Kristus 
melalui hidup kita dan melayakkan kita untuk merayakan perjamuan 
kudus saat ini.  

 

 Pengarahan Hati 

 PF   : Marilah kita mengarahkan hati kepada Tuhan 
 U+PNJ : kami mengarahkan hati kepada Tuhan 
 PF  : Marilah kita bersyukur kepada Tuhan, Allah kita 
 U+PNJ : sungguh layak bersyukur kepada-Nya 



Liturgi Minggu, 25 Agustus 20234 Hal 6 

 Prefasi dan Sanctus Benedictus 

PF:Ya Allah yang Kudus, Kami bersyukur kepada-Mu Sebab Engkau Pencipta 
 alam semesta, Yang memeliharanya dengan penuh kasih sayang. Kami 

  bersyukur karena anak-Mu Yesus Kristus, Yang menjadi Jalan, 
 kebenaran dan hidup bagi kami. Kami bersyukur karena Roh Kudus yang 
 Engkau kirimkan untuk mengajar dan menghibur kami dalam kehidupan di 
 bumi ini. KemuliaanMu kami agungkan, dalam paduan suara bersama para 
 malaikat yang tak henti hentinya menyanyi. 

 

 U+PNJ:Menyanyikan KJ 310 “Kudus, Kudus, Kuduslah” 
 Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Mahakuasa!  
 Sorga dan bumi penuh kemuliaanMu!  

Hosana di tempat yang mahatinggi! 
Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan!  
Hosana di tempat yang mahatinggi! 

 

 Penetapan Perjamuan Kudus 
PF : Kita bersyukur, karena Bapa yang Mahakudus senantiasa menyertai kita 

  dan mengundang kita untuk mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus 
ini. Kita yakin bahwa Roh Kudus telah dicurahkan atas kita, sehingga 
dengan iman kita mengalami kehadiran Kristus di sini, yang pada malam 
waktu Ia diserahkan, mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap syukur 
atasnya. Ia memecah-mecahkannya dan berkata, “Inilah Tubuh-Ku yang 
diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku!” 
Demikian juga Ia mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata, “Cawan 
ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh Darah-Ku. Perbuatlah 
ini, setiap kali kamu meminumnya, menjadi peringatan akan Aku” Sebab 
setiap kali kamu makan roti ini dan minum dari cawan ini, kamu mem-
beritakan kematian dan kebangkitan Tuhan sampai Ia datang.” 

 

    U+PNJ:    Kematian Kristus kita wartakan! 
  Kebangkitan Kristus kita rayakan! 
     Kedatangan Kristus kita nantikan! 
 

 Peringatan akan Kristus 

   PF:Melalui perjamuan kudus ini kita mengingat pengorbanan Kristus yang 
  menyelamatkan, yang dikaruniakan kepada umat manusia di semua 
  tempat.     

 

U+PNJ:  Terpujilah Kristus! 
PF:Kita mengambil bagian dalam perjamuan kudus ini, Roh Kudus 
  menolong kita sehingga kita dipersatukan dalam Kristus menjadi satu 
  tubuh dan satu Roh dan menjadi persembahan yang hidup bagi Allah.  
U+PNJ: Terpujilah Roh Kudus! 
PF:Melalui Kristus, dengan Kristus, dalam Kristus, semua hormat dan 
  kemuliaan bagi Allah Bapa, dalam persekutuan dengan Roh Kudus, 
  sekarang dan selamanya. 
U+PNJ: Terpujilah Bapa, Anak dan Roh Kudus! 

 Doa Bapa Kami (PF mengucapkan Doa Bapa Kami) 
Umat berdiri 

 Salam Damai 

PF:Tuhan telah mengampuni dan mempersatukan kita. Oleh karena itu 
 marilah kita hidup dalam damai dan pengampunan. Damai Tuhan besertamu! 

 

U+PNJ:  DAN BESERTAMU JUGA! 
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 Umat saling memberi salam dengan  menyanyikan:  
               “Kukasihi Kau dengan Kasih Tuhan” (2x) 

Kukasihi kau dengan kasih Tuhan, Kukasihi kau dengan kasih Tuhan 
Kulihat di wajahmu kemuliaan Raja, Kukasihi kau dengan kasih Tuhan 

Umat duduk 

 Pemecahan Roti        
PF : (Sambil memecah-mecahkan roti)  

      Roti yang dipecahkan ini adalah persekutuan dengan tubuh Kristus.  
 Penuangan Air Anggur 

PF : (Sambil menuangkan air anggur ke cawan lalu mengangkat cawan)  

 Cawan minuman syukur ini adalah persekutuan dengan darah Kristus. 
PF      : Ambilah  

( Pnt mengedarkan  Roti & Anggur  kepada umat ) 
( Diiringi intrumen  KJ 368 secara lembut ) 

PF :  Sambil ingat dan percaya, tubuhNya telah diserahkan bagi keselamatan 
  dunia, makanlah !  

(Umat  makan roti  secara bersama) 
Diiringi Instrumen KJ 368 bagian reff secara lembut  

PF :  Sambil ingat dan percaya, darahNya Nya telah diserahkan bagi 
  keselamatan dunia, minumlah !  

(Umat  minum  secara bersama) 
 PF Membacakan Mazmur 103: 1-5 

103:1 Dari Daud. Pujilah TUHAN, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, 
hai segenap batinku! 103:2 Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan 
janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! 103:3 Dia yang mengampuni segala 
kesalahanmu, yang menyembuhkan segala penyakitmu, 103:4 Dia yang 
menebus hidupmu dari lobang kubur, yang memahkotai engkau dengan kasih 
setia dan rahmat, 103:5 Dia yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan, 
sehingga masa mudamu menjadi baru seperti pada burung rajawali.  
 

 Persembahan Perjamuan Kudus : 
PF : Marilah kita mengucap syukur dengan memberikan persembahan, 

   dengan diiringi pujian NKB 132 
(Kode persembahan perjamuan kudus 07, contoh: Rp 1.000.007) 
Pengumpulan gelas & persembahan perjamuan kudus diringi lagu NKB 132 
 

 Umat menyanyikan NKB 132:1-4 “Bersukacitalah, Yang Khalis Hatinya” 

1. Bersukacitalah, yang khalis hatinya; 
dan salib Kristus, Rajamu, terus anjungkanlah! 
Reff: Bersukalah, nyanyikan syukurmu! 

2. Kaum muda dan werda, yang gagah dan lemah, 
sorakkan bagi Allahmu pujian yang megah. Reff.. 

3. Seumur hidupmu, ke mana ‘kau pergi, 
sepanjang pagi dan petang, baik suka pun pedih: Reff.. 

4. Tetap bertahanlah, mantapkan langkahmu 
bak laskar berperang terus, setia dan teguh. Reff.. 

 

(Jika pengumpulan kemasan hosti/anggur dan kantong persembahan belum 
selesai, bisa dinyanyikan ulang dari bait pertama) 
 

L i t u r g i   P e n g u t u s a n 
PENGUTUSAN 
PF : Sebagai gereja yang telah dipelihara oleh Sang Bapa, marilah kita 

ikut serta memelihara kehidupan seluruh ciptaan. 
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U  : Ya, Tuhan, utuslah kami! 
PF   : Sebagai murid-murid Kristus yang telah menerima Injil, 

marilah kita mewartakan kabar baik bagi semua orang. 
U : Ya, Tuhan, utuslah kami! 
PF       : Sebagai manusia baru yang telah diterangi hatinya oleh 

Roh Kudus, marilah kita berderap satu untuk melayani 
sesama dan membarui dunia dengan hati bersih dan tulus.  

U   : Ya, Tuhan, utuslah kami! 

 Umat menyanyikan NKB 230: 1-2 “Berderaplah Satu” 
1. Umat : Berderaplah satu, pertegap langkahmu! 

Junjunglah panggilan-Nya, perjuangkan kasih-Nya 
Pria  : Bergandengan erat, rintanganmu berat,  
Wanita : ‘tuk masyhurkan berita perdamaian kekal.  
Umat : Kristus adalah Kepala G’reja-Nya, 

Roh-Nya pun tetap membimbing umat-Nya. 
Pria  : Berbarislah utuh 
Wanita : Bersatulah teguh, 
Umat : Hai seluruh Gereja Kristen Indonesia! 

2. Umat : Majulah serentak dengan langkah tegap  
dan berdoa, berkarya dalam hidup semesta!  
Dengan iman teguh, kerahkan dayamu  
kebenaran wujudkan demi sesamamu! 
Kristus adalah Kepala G’reja-Nya, 
Roh-Nya pun tetap membimbing umat-Nya. 

Pria  : Berbarislah utuh 
Wanita : Bersatulah teguh, 
Umat : Hai seluruh Gereja Kristen Indonesia! 

 

BERKAT 

PF   : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
U+PNJ : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN. 
PF    : Jadilah saksi Kristus. 
U+PNJ  : SYUKUR KEPADA ALLAH 
PF    : Terpujilah Tuhan. 
U+PNJ : KINI DAN SELAMANYA! 
PF      :Terimalah berkat Tuhan:  

  “Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai 
sejahtera.” 

 U+PNJ: Menyanyikan Haleluya Amin (2x)  
 
 
 
 
 

 
 (diiringi bunyi lonceng 3x)  

(Saat Teduh Pribadi)  


